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ABSTRAK 

 

 

Siti Sholikhah, 2015, Pengaruh Proses Pembangunan Jalan Tol Surabaya – 

Mojokerto (SUMO) terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat di Kelurahan 

Bebekan Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, Skripsi Program Studi Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Kata Kunci : Pembangunan jalan tol , pemerintah kelurahan dan kehidupan 

sosial.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua, yakni bagaimana 

pengaruh proses pembangunan jalan tol Surabaya – Mojokerto terhadap 

kehidupan sosial masyarakat di Kelurahan Bebekan Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo dan bagaimana peran pemerintah kelurahan selama proses pembangunan 

jalan tol . 

Untuk mempermudah menjawab permasalahan itu, maka metode yang 

digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dokumentasi dan penyebaran kuisioner penelitian 

yang akan diisi oleh responden. Sebagai bahan pertimbangan dalam permasalahan 

ini, peneliti memilih teori Fungsionalisme Struktural dari Robert King Merton.  

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa : pengaruh proses pembangunan 

jalan tol terhadap kehidupan sosial masyarakat adalah explanation. Artinya proses 

pembangunan jalan tol terhadap kenyamanan bertempat tinggal  penting sekali 

pengaruhnya terhadap terganggu atau tidak terganggunya kehidupan sosial 

masyarakatnya. ini diperoleh dari  hasil perhitungan teknik korelasi tiga variabel 

yang hasilnya 0,19 kemudian dibandingkan dengan zero order yang hasilnya 0,40, 

maka bisa dikatakan koefisien partial <  dari zero order (korelasi X dan Y). Proses 

pembangunan jalan tol ini akan berjalan lebih baik bila Pemerintah Kelurahan 

Bebekan menjalankannya perannya dengan baik. Peran pihak kelurahan sebagai 

penengah antara pihak proyek pembangunan jalan tol dan pihak masyarakat harus 

menjalankan perannya dengan adil dan bijaksana.  


